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ABSTRAK

Taufik Abdul Azis, 2022. Pengaruh Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Destinasi Rumah Ulin Arya di Kota Samarinda.
Bimbingan Fareis Althalets, S. Par., MM sebagai dosen pembimbing | dan Tuti
Wediawati Noor, S.Sos., M.Si sebagai dosen pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh Kepemimpinan dan
Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan Destinasi Rumah Ulin Arya di Kota
Samarinda Penelitian ini dilakukan pada Destinasi Rumah Ulin Arya di Kota
Samarinda. Metode pengambilan sampel menggunakan metode sensus. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis Regresi Linier
Berganda (SPSS) Versi 26. Hasil analisis menunjukkan Kepemimpinan dan
Budaya Organisasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan, Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

Taufik Abdul Azis, 2022. The Effect of Leadership and Organizational
Culture on the Employee Performance of Rumah Ulin Arya Destination in
Samarinda City. Supervisor by Fareis Althalets, S. Par, MM as supervisor | and
Tuti Wediawati Noor, S.Sos., M.Si as supervisor Il.

This study aims to explain the effect of Leadership and Organizational
Culture on the Employee Performance of Rumah Ulin Arya Destination in
Samarinda. This research was conducted at the Rumah Ulin Arya Destination in
Samarinda. The sampling method uses the census method. The analysis technique
in this study uses the Multiple Regression Linier (SPSS) Version 26 analysis
method. The analysis shows that Leadership dan Organizational Culture
simultaneoously had a positive influence on employee performance, Leadership
has a significant positive effect on employee performance, organizational culture
has a significant positive effect on employee performance.

Keywords : Leadership, Organizational Culture, Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan elemen penting di dalam sebuah organisasi
atau perusahaan. Masalah-masalah sumber daya manusia yang ada di dalam
organisasi atau perusahaan menjadi tantangan bagi perusahaan untuk dapat di
selesaikan. Karena sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap kelangsungan
organisasi atau perusahaan itu sendiri kedepannya, jika manajemen sumber daya
manusianya berjalan efektif maka akan berdampak baik pada tujuan perusahaan yang

akan di capai.

Untuk mencapai tujuan perusahaan tentunya kinerja karyawan harus di
tingkatkan dengan cara memberi motivasi pada karyawan. Menurut (llyas, 2011)
Kinerja atau prestasi kerja adalah “penampilan hasil karya personel dalam suatu
organisasi”. Sedangkan menurut Simamora dalam Jufrizen (2016) mengatakan bahwa
“kinerja merupakan suatu pencapaian persyaratan-persyaratan pekerjaan tertentu yang
akhirnya akan tercermin dari keluaran (output) yang dihasilkan baik jumlah maupun

kualitasnya”.

Sumber daya manusia di dalam sebuah organisasi atau perusahaan juga tak
lepas di pengaruhi oleh kepemimpinan di dalam organisasi itu sendiri, pemimpin
yang dapat menciptakan lingkungan kerja yang baik dan dapat memimpin karyawan

untuk mencapai tujuan perusahaan bisa di katakan kepemimpinan yang efektif.



Peran pimpinan di dalam perusahaan sangat berpengaruh kepada karyawan
atau manajemen yang ada di bawahnya, bagaimana pemimpin berinteraksi dengan
bawahan akan berdampak pada hubungan antara pemimpin dan bawahan. Sehingga
pemimpin dituntut untuk mempunyai kelebihan dibandingkan dengan manajemen

yang ada dibawahnya.

Kemampuan mengambil keputusan merupakan kriteria utama dalam menilai
efektivitas kepemimpinan seseorang, maka kepemimpinan yang efektif harus
memberikan pengaruh terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai visi misi
perusahaan. Maka dari itu kepemimpinan yang baik sangat dibutuhkan agar tujuan
perusahaan bisa tercapai. Menurut (Wukir, 2013) Kepemimpinan adalah suatu
kegiatan untuk memotivasi dan mempengaruhi sekelompok orang untuk bertindak
mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan yang baik akan menjadikan karyawan
menjadi lebih baik.

Selain Kepemimpinan, perilaku karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor
budaya organisasi. Budaya organisasi adalah “seperangkat asumsi atau sistem
keyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang
dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah
adaptasi eksternal dan integrasi internal”. (Mangkunegara, 2013).

Budaya organisasi adalah suatu sistem dari kepercayaan dan nilai-nilai yang
tumbuh di dalam organisasi dan mengarahkan perilaku anggota yang ada di dalam

organisasi atau perusahaan. Dalam bisnis, sistem ini sering dianggap sebagai



corporate culture. Tidak ada pribadi yang sama, setiap budaya organisasi atau
perusahaan pasti berbeda. Menurut para ahli perbedaan budaya ini memiliki pengaruh

terhadap Kkinerja perusahaan.

Pada studi terdahulu peneliti mengambil Kkinerja karyawan di sektor
pariwisata. Perkembangan pariwisata di Indonesia di tujukan agar adanya
peningkatan ekonomi masyarakat Indonesia. Melalui pariwisata dapat menciptakan
investasi dan lapangakn kerja yang baru untuk masyarakat dan pendapatan negara.

Pada studi ini peneliti mengambil studi kasus di destinasi wisata unggulan di
Samarinda yaitu Rumah Ulin Arya. Rumah Ulin Arya merupakan wisata rekreasi
buatan. Rumah Ulin Arya termasuk kedalam kategori Destinasi wisata karena di
dalamnnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksebilitas,
serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan.
Destinasi wisata ini terletak di Desa Bayur, Kelurahan Sempaja Utara, Samarinda
Utara, Kota Samarinda Kalimantan Timur. Objek ini memiliki luas tanah + 3 Hektar.
Objek ini kaya akan fasilitas yang dimilikinya seperti kolam renang, mini zoo,
gazebo, meeting room, coccoan café & Glass house, privat library, lapangan
bulutangkis, camping ground dan bootcamp 713, labirin, toko souvenir, juga ada
spot-spot foto yang sangat menarik. Dengan banyaknya fasilitas yang dimiliki oleh
Rumah Ulin Arya ini pastinya akan banyak menarik minat wisatawan untuk
berkunjung ke objek ini. Penentuan objek unggulan Kota Samarinda berdasarkan

pada banyaknya minat kunjungan, kelayakan pariwisata, serta daya tarik tersendiri



membuat Rumah Ulin Arya terpilih sebagai salah satu wisata unggulan Kota

Samarinda (sumber: data Dinas Pariwisata Kota Samarinda).

Destinasi Rumah Ulin Arya kurun waktu dari tahun 2018 telah mengalami
penurunan kinerja. Ini dapat dilihat dari pengunjung yang setiap tahun semakin

mengalami penurunan, dapat dilihat dari tabel berikut:

TAHUN JUMLAH PENGUNJUNG (orang)
2018 7.693
2019 6.437
2020 5.218
2021 5.103

Sumber: Rumah Ulin Arya, 2022

Dari data tersebut dapat kita lihat bahwa dari tahun 2018 jumlah pengunjung
sebesar 7.693 dan pada tahun 2019 sebesar 6.437 sehingga dapat dilihat bahwa pada
tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebesar 1.256. Pada tahun 2020 jumlah
pengunjung wisata Rumah Ulin Arya sebesar 5.218 sehingga dapat dilihat bahwa
pada tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 1.219. Pada tahun 2021 jumlah
pengunjung sebanyak 5.103 sehingga dapat dilihat jumlah pengunjung Destinasi
Rumah Ulin Arya mengalami penurunan sebesar 115 pengunjung maka dapat
disimpulkan dari pemaparan diatas jumlah pengunjung pada destinasi Rumah Ulin

Arya mengalami penurunan tiap tahunnya. Dalam sebuah pengukuran kinerja bisa



dilihat dari segi kuantitas dalam kasus ini kuantitas kinerja nya dapat dilihat dari
jumlah pengunjung yang mengalami penurunan setiap tahunnya, sehingga kinerja

karyawan Destinasi Rumah Ulin Arya dapat dikatakan menurun.

Selain kinerja karyawan, fenomena yang ada pada Destinasi Rumah Ulin Arya
terkait kepemimpinan dan budaya organisasi, menjadi fokus utama penelitian ini.
Adanya pemimpin yang memiliki hubungan kurang baik dengan karyawan
menyebabkan kinerja karyawan tidak maksimal. Selain itu masih ada budaya-budaya
yang kurang baik di dalam perusahaan seperti disiplin waktu karyawan dan
manajemen yang kurang transparan kepada karyawan, sehingga dapat mempengaruhi

masa depan Destinasi Rumah Ulin Arya itu sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan Rumah Ulin Arya,
kepemimpinan yang terjadi dalam perusahaan tergolong kurang baik, karena masih
ada pimpinan yang tidak menjalankan tugasnya dan mengatur organisasi dengan baik,
sehingga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Seperti contoh pemimpin yang
tidak bisa memberikan solusi dari masalah yang di hadapi oeh karyawan, seolah
pemimpin lepas tangan terhadap tugas tersebut. Hal ini tentu menjadi kondisi yang
kurang baik guna tercapainya tujuan-tujuan perusahaan di masa mendatang. Sebab
perlakuan atau sikap pemimpin terhadap bawahan sangat berpengaruh terhadap
kondisi karyawan itu sendiri, dengan mendapat perlakuan yang berbeda dari

pemimpin maka kinerja mereka juga kurang memuaskan.



Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengambil judul

“PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP

KINERJA KARYAWAN RUMAH ULIN ARYA DI KOTA SAMARINDA”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang telah diuraikan di atas, maka perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

3.5

1.

Apakah kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja karyawan pada Rumah Ulin Arya di Kota
Samarinda

Apakah kepemimpinan dan budaya organisasi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Ulin Arya di Kota
Samarinda

Dari kedua variabel independen tersebut, variabel manakah yang
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Ulin Arya

di Kota Samarinda.

Tujuan Penelitian
Untuk menguji dan menganalisis kepemimpinan dan budaya organisasi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada

Rumah Ulin Arya di Kota Samarinda.



2. Untuk menguji dan menganalisis kepemimpinan dan budaya organisasi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada
Rumah Ulin Arya di Kota Samarinda.

3. Untuk menguji dan menganalisis dari kedua variabel independen tersebut,
variabel mana yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada

Rumah Ulin Arya di Kota Samarinda.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara teori:

a. Bagi Penelitist#Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti serta
penerapannya di masa yang akan datang.

b. Bagi Universitas Mulawarman Diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai salah satu referensi untuk penelitian serta sumbangan
pemikiran yang berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

2. Secara Praktis:

a. Bagi Rumah Ulin Arya [s:E}]Dapat menjadi referensi untuk mengambil

keputusan terkait kepemimpinan, budaya organisasi dan Kinerja

karyawan.



2.1.

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia
Sebuah perusahaan atau organisasi akan berkembang dengan baik jika
memiliki manajemen yang baik pula. Menurut Hasibuan (2012:1), “manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan

sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai satu tujuan”.

Manajemen sumber daya manusia pada suatu perusahaan memiliki
peranan yang sangat penting dalam menjalankan aktivitas perusahaan, oleh
sebab itu manajemen sumber daya manusia merupakan sarana untuk mencapai

tujuan yang diinginkan oleh pihak perusahaan.

Menurut Hasibuan (2012:10 dalam buku manajemen sumber daya
manusia mendefenisikan bahwa “manajemen sumber daya manusia adalah ilmu
dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat”.
Sedangkan menurut Sedarmayanti dalam Friskayanti (2022:15) mengatakan
bahwa “Manajemen sumber daya manusia adalah kebijakan dan praktik
menentukan aspek manusia atau sumber daya manusia dalam posisi
manajemen, termaksud merekrut, menyaring, melatih, memberi, penghargaan

dan penilaian”.



Flippo dalam Suwatno dan Priansa (2013:30) membagi dua fungsi

manajemen sumber daya manusia sebagai berikut:

2.1.1 Fungsi Manajerial

a. Perencanaan, proses menentukan tindakan yang akan di ambil untuk
mencapai tujuan.

b. Pengorganisasian, membentuk organisasi, lalu membaginya dalam unit-unit
yang sesuai dengan fungsi-fungsi yang sudah di tentukan.

c. Pengarahan, berarti memberi petunjuk dan mengajak para karyawan agar
mau melakukan pekerjaan nya sesuai ketentuan perusahaan secara sadar.

d. Pengendalian, bisa dilakukan dengan mengamati, menilai, dan melihat
tindakan atau pekerjaan karyawan, apakah karyawan benar-benar melakukan
pekerjaan nya sesuai dengan tujuan perusahaan.

2.1.2 Fungsi Operasional

a. Perekrutan (Recruitmen), fungsi operasional manajemen sumber daya
manusia adalah memperoleh jumlah dan jenis karyawan yang tepat untuk
mencapai tujuan organisasi, fungsi ini terutama berkaitan dengan penentuan
berapa kebutuhan karyawan dan penempatannya.

b. Pengembangan (Development), sesudah pegawai diterima, kemudain
pegawai perlu dikembangkan. Pengembangan dilakukan agar meningkatkan

keterampilan karyawan melalui pelatihan yang dibutuhkan.
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c. Kompensasi (Compensation), Kompensasi adalah sebagai pemberian
penghargaan untuk karyawan atas kontribusinya mencapai tujuan
perusahaan.

d. Pengintegrasian (Integration), pengintegrasian merupakan penyesuaian
sikap-sikap dan keinginan karyawan dengan keinginan dan sikap-sikap
perusahaan.

e. Pemeliharaan  (Maintenance), pemeliharaan adalah upaya untuk
mempertahankan dan meningkatkan suatu kondisi yang sudah dicapai.

f. Pensiun (Separation), fungsi yang terakhir dari manajemen sumber daya
manusia yaitu fungsi separation. Perusahaan yang baik akan menjamin dana
pensiun karyawannya, biasanya perusahaan akan menyisihkan sekian persen
dari gaji selama karyawan bekerja.

Kepemimpinan
2.2.1 Pengertian Kepemimpinan
Pada sebuah organisasi, pimpinan merupakan unsur yang penting,
karena pemimpin memiliki daya atau kemampunan dalam mempengaruhi dan
menggerakan manusia baik perorang atau kelompok untuk melakukan
pekerjaan demi tercapainya tujuan perusahaan. Kepemimpinan ialah proses
dimana seorang pimpinan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku anggota
mereka agar dapar melakukan tugas demi tercapainya tujuan yang telah

ditetapkan. Sebuah organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan juga
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mampu memenuhi tanggung jawab sosial mereka pastinya tidak luput dari
peran pimpinannya. Seorang pemimpin sebuah organisasi akan diakui sebagai
pemimpin jika dia memiliki pengaruh dan mampu mengarahkan bawahannya
ke arah pencapaian tujuan organisasi. Robbins dan Judge (2013)
mendefenisikan  bahwa  kepemimpinan  adalah  kemampuan  untuk
mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai suatu visi atau serangkaian

tujuan yang ditetapkan sebuah organisasi atau perusahaan.

Dari pendapat di atas mengenai definisi kepimpinan dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan ialah proses mempengaruhi seseorang atau mengelola
anggota kelompoknya untuk melakukan tugas-tugas yang ada untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan melalui proses komunikasi yang efektif dan
efisien. Dalam proses mempengaruhi tentunya tidak dengan paksaan, tetapi
dilakukan dengan cara memberi motivasi sehingga seorang pemimpin dapat
melakukan interaksi yang baik untuk memberikan tugas kepada bawahannya.
Proses ini juga dilakukan dengan pengawasan yang baik agar jika ada kesalahan
yang terjadi dapat diminimalisir dan dapat dikoreksi oleh pemimpin agar tujuan

yang telah ditetapkan organisasi dapat tercapai.

2.2.2 Karakteristik Kepemimpinan
Karakter akan memungkinkan untuk timbulnya kepercayaan,

sedangkan kepercayaan itu memungkinkan akan tampilnya karakteristik
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kepemimpinan, ada enam sifat kepemimpinan menurut Handoko dalam
Bambang (2010:34) yaitu

a. Kemampuan dalam arti yakni sebagai pengawas (supervisory ability).

b. Kebutuhan prestasi didalam pekerjaan, termasuk mencari tanggung
jawab dan mempunyai keinginan untuk sukses yang tinggi.

c. Kecerdasan, dalam arti memiliki kebijakan, peemikiran yang kreatif,
dan daya pikir yang inovatif.

d. Ketegasan (decisiveness), adalah kemampuan pemimpin untuk
mengambil keputusan dan memberikan solusi atas masalah-masalah
dengan baik dan tepat.

e. Kepercayaan diri, yaitu memiliki rasa percaya diri yang tinggi sehingga
mampu mengambil keputusan dan menghadapi masalah yang ada.

f. Inisiatif, pemimpin tidak boleh tergantung terhadap orang lain dalam
bertindak, dan pemimpin bisa menemukan cara baru atau inovasi dalam
melakukan pekerjaan.

Sedangkan menurut Anoraga dalam Bambang (2010:34), ada beberapa
sifat yang baiknya dimiliki seorang pemimpin yaitu:

a. Memiliki persepsi sosial, pemimpin harus peka terhadap apa saja yang
terjadi kepada bawahannya, baik itu perasaan, kebutuhan, dan masalah

yang terjadi.
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b. Memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi, mengingat banyaknya masalah

yang akan terjadi di dalam sebuah perusahaan atau organisasi, maka
pemimpin di tuntut untuk memiliki kecerdasan yang tinggi guna
membantu dalam menyelesaikan masalah-masalah tersebut.

Memiliki kestabilan emosi, dalam menyelesaikan masalah pemimpin
tidak boleh menggunakan emosinya, justru pemimpin harus

menyelesaikan masalah secara objektif.

2.2.3 Tipe kepemimpinan

Ada beberapa macam tipe kepemimpinan, menurut G.R Terry dikutip

oleh Suwatno dan Priansa (2011:156), tipe kepemimpinan meliputi:

a.

Kepemimpinan Pribadi (Personal Leadership) Dalam tipe ini pimpinan
melakukan hubungan langsung dengan bawahannya, sehingga bisa
timbul hubungan langsung yang baik secara pribadi.

Kepemimpinan Non-Pribadi (Non-Personal Leadership) Dalam tipe ini
hubungan terjadi hanya lewat sebuah perencanaan ataupun instruksi
tertulis dari pimpinan.

Kepemimpinan Otoriter (Authoritarian Leadership) Dalam tipe ini
pimpinan melakukan sebuah hubungan dengan bawahannya dengan cara
sewenang-wenang, sehingga karyawan melakukan perintah atasannya
bukan karena tanggung jawab pekerjaan, tapi karena rasa takut terhadap

pimpinannya.
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d. Kepemimpinan Kebapakan (Paternal Leadership) dalam tipe ini
pemimpin selalu membantu bawahan nya dalam mengambil keputusan,
sehingga bawahannya akan terbiasa dibantu oleh pemimpin dalam
mengambil keputusan, akibatnya pekerjaan pemimpin menjadi lebih
banyak.

e. Kepemimpinan Demokratis (Democratic Leadership) adalah sikap
pemimpin yang selalu menyertakan masukan dan pendapat dari
bawahannya dalam mengambil keputusan, sehingga bawahan akan
merasa dilibatkan dalam mengambil keputusan, hal ini akan membuat
para karyawan merasa memiliki tanggung jawab dalam setiap tugas
yang diberikan pimpinan.

f. Kepemimpinan Bakat (Indigenous Leadership) adalah tipe pemimpin
yang mampu mengajak para bawahan untuk mengikuti perintahnya
dengan cara yang tidak memaksa dan malah menyenangkan, sehingga
para bawahan akan melakukan perintah dari pimpinan dengan senang
hati.

2.2.4 Tugas Pemimpin

Sebagai penentu arah, tugas pemimpin memberikan arahan ke mana
organisasi akan dibawa, Anoraga dalam Bambang (2010:40) ada tiga tugas

yang harus dimiliki pemimpin yaitu:
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Memberikan cara atau struktur didalam pemecahan masalah atau solusi
dalam menghadapi berbagai masalah yang ada didalam organisasi.
Mengendalikan sikap suatu kelompok, memantau dan mengawasi
tingkah laku suatu kelompok untuk meminimalisir hal-hal yang
mungkin dapa merugikan kelompok itu sendiri.

Menjadi juru bicara dalam kelompok, dalam arti memberikan informasi
valid untuk meluruskan informasi yang dibutuhkan masyarakat guna

memberikan rasa aman terhadap kelompoknya.

Adapun tugas lain yang dimiliki seorang pemimpin yaitu:

1.

4.

Mendefinisikan misi dan peranan organisasi.

Misi dan peranan organisasi dapat didefenisikan atau dirumuskan
dengan baik apabila seorang pemimpin lebih memahami asumsi
struktural sebuah organisasi.

Pemimpin merupakan implementasi dari tujuan organisasi.

Pemimpin memiliki tatanan atau keputusan secara bijaksana guna
mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Mempertahankan keutuhan organisasi.

Pemimpin selalu melakukan kordinasi dan kontrol terhadap
karyawannya agar keutuhan dalam suatu organisasi dapat
dipertahnkan.

Mengendalikan konflik internal organisasi.
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Pemimpin dirasa mampu menjaga keharmonisan dalam suatu
organisasi dengan cara mengendalikan suatu konflik internal yang
terjadi dalam sebuah organisasi.

5. Menciptakan sistem komunikasi yang efektif terhadap karyawan.
Proses komunikasi antara pemimpin dan bawahan dapat berpengaruh
dalam menjalankan tugas-tugas dengan baik, dengan komunikasi
yang baik maka dapat memperkecil kesalahpahaman diantara
pemimpin dan bawahan.

2.2.5 Indikator Kepemimpinan

Indikator kepemimpinan memiliki beberapa dimensi yang dikemukakan
para ahli, salah satunya menurut House dalam Syamsul (2012:30) yang
menyebutkan ada empat dimensi dan indikator dalam kepemimpinan:
a. Direktif yaitu :

1. Pemimpin menjelaskan apa yang harus di capai karyawan dalam

Kinerjanya.

2. Pemimpin memberi arahan yang jelas kepada karyawan
b. Supportive yaitu :

1. Menciptakan suasana dan lingkungan kerja yang kondusif

2. Dapat memperhatikan kesejahteraan semua karyawan
c. Parsipatif yaitu :

1. Karyawan dapat menyampaikan pendapatnya dengan leluasa
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2. Mempertimbangkan dan menerima saran karyawan
d. Kepemimpinan berorientasi pada prestasi terdiri dari :
1. Membuat tujuan
2. Memperlihatkan kepercayaan bagaimana karyawan mampu mencapai

standar yang sesuai di dalam perusahaan.

2.3. Budaya Organisasi
2.3.1. Pengertian Budaya Organisasi
Budaya merupakan nilai kepercayaan terhadap suatu hal, dalam arti cara
berpikir yang diciptakan oleh anggota organisasi dan dapat diterima oleh semua
anggota didalam organisasi. Turner dalam Wibowo (2016:285) mengemukakan
tentang budaya organisasi merupakan tindakan dasar tentang norma-norma
prilaku, sosial dan moral yang membentuk rasa kepercayaan, sikap, dan
prioritas para anggotanya. Menurut (Robbin, 2016:248) budaya organisasi
adalah sebuah sistem makna bersama yang dianut para anggota-anggota yang
membedakan organisasi itu sendiri ataupun dengan organisasi yang lain.
Adapun pendapat lain, menurut (Robbins, 2016:248) mengemukakan makna
suatu sistem bersama dibentuk oleh anggotanya yang sekaligus menjadi
pembeda dengan organisasi lain. Menurut Tan dalam Wibowo (2016:349)
Budaya organisasi ialah norma-norma yang terdiri dari keyakinan, sikap, core
values, dan juga pola perilaku yang dilakukan anggotanya di dalam sebuah

organisasi. (“ a system of shared meaning held by members that distinguishes
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the organization from other organization. This system of shared meaning is, on
closer examination, a set of key characteristicsthat the organization values™).
Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa budaya organisasi merupakan sebuah nilai-nilai, kebiasaan, dan
keyakinan yang dimiliki sebuah organisasi atau perusahaan dan diterima oleh
anggota organisasi atau perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan atau
organisasi. Didalam setiap organisasi memiliki budaya organisasi nya masing-

masing walaupun organisasi tersebut bergerak pada bidang bisnis yang sama.

2.3.2. Karakteristik Budaya Organisasi
Budaya organisasi memiliki karakteristik untuk mendorong karyawan
agar lebih inovatif dan juga berani dalam mengambil resiko. Karena, setiap
anggota organisasi memiliki tanaggung jawab yang besar, bebdalam
melakukan pekerjaan, dan inisiatif mencari peluang yang ada dalam
organisasi. Menurut Tan dalam Wibowo (2016::349) menyatakan karakteristik
budaya organisasi ialah sebagai berikut:
a. Individual initiative, dimana karyawan memiliki kemerdekaan individu,
kebebasan, dan tingkat tanggung jawab.
b. Risk tolerance, dimana karyawan dituntut berani untuk mengambil
resiko, dan menjadi inovatif.
c. Control, dimana karyawan akan dilakukan pengawasan secara langsung

untuk melihat perilaku para karyawan.
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d. Management support, dimana manajemen melakukan komunikasi yang
jelas, dan dapat memberi bantuan dan dukungan kepada bawahannya.
e. Communication pattern, merupakan tingkatan komunikasi di dalam
organisasi dibatasi oleh kewenangan hierarki formal.
2.3.3. Manfaat Budaya Organisasi
Manfaat budaya organisasi antara lain yakni pencapaian visi, misi, dan tujuan
organisasi melalui pengarahan sumber daya manusia yang ada di dalam suatu
organisasi, manfaat budaya organisasi menurut Wibowo (2016:351) adalah
sebagai berikut :
a. Mengarahkan karyawan untuk mencapai visi, misi dan tujuan
perusahaan.
b. Meningkatkan kekompakan tim dari berbagai departemen, divisi atau
unit di dalam organisasi hingga mampu menjadi sebuah tim yang solid.
c. Membentuk perilaku karyawan dengan memberikan core values dan
perilaku yang diinginkan sehingga memungkinkan organisasi bekerja
dengan lebih efektif dan efisien, meningkatkan konsistensi,
menyelesaikan konflik dan memfasilitasi koordinasi dan control.
d. Meningkatkan motivasi karyawan dengan memberi mereka perasaan

memiliki, kepercayaan, loyalitas terhadap organisasi.
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e. Dapat mengubah perilaku karyawan dan memotivasi karyawan sehingga
mampu  meningkatkan kinerja karyawan dan pada akhirnya
meningkatkan kinerja organisasi atau perusahaan.
Namun, budaya organisasi harus selalu di evaluasi apakah sudah sesuai untuk
digunakan pada saat itu, karena budaya organisasi dapat berubah dinamis guna
mengikuti perubahan terhadap lingkungan di sekitar.
2.3.4. Dampak Budaya Organisasi Pada Kinerja

Budaya organisasi pun dapat berfungsi sebagai rantai pengikat dalam
proses menyamakan persepsi atau arah pandang anggota terhadap suatu
permasalahan, sehingga akan menjadi satu kekuatan dalam pencapaian tujuan
organisasi, budaya organisasi memiliki pengaruh pada kinerja dalam jangka
waktu lama dalam organsasi, dan juga merupakan faktor terpenting dalam
menentukan keberhasilan suatu organisasi, dalam budaya organisasi karyawan
dituntut untuk meningkatkan kinerjanya agar produktivitas suatu organisasi
dapat meningkat dan budaya organisasi semakin terlihat baik. Organisasi
dengan budaya yang baik, kuat dan positif akan menjadikan karyawan
termotivasi untuk selalu berkembang, keinginan terus belajar dan memperbaiki
diri. Saat para anggota bekerja dalam budaya organisasi yang dikelola dengan
baik maka organisai tersebut akan memiliki motivasi dan rasa puas lebih tinggi.
Banyak juga organisasi yang melakukan penekanan demi adanya perubahan

agar dapat bersaing dan bertahan. Melakukan perubahan merupakan salah satu
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strategi bersaing dalam suatu organisasi agar lebih unggul dari perusahaan

lainnya. (Wibowo 2016:353).

2.3.5. Indikator Budaya Organisasi

Indikator budaya organisasi Menurut Robbins dan Coulter (2012:80)

terdiri dari:

a.

Inovasi dan pengambilan resiko, ialah sikap inovatif dan keberanian
dalam mengambil sebuah keputusan yang memiliki resiko.
Memperhatikan dengan detail dapat juga diartikan sebagai langkah
keseriusan dalam memperhatikan segala ketetapan, analisis, termasuk
hal-hal yang ada di sekitar.

Orientasi pada hasil, dapat diartikan sebagai langkah dalam
memfokuskan sebuah hasil atau pendapatan melalui proses dan teknik
yang sesuai agar mencapai target yang ditentukan.

Orientasi pada individu dapat diartikan organisasi selalu
memperhitungkan bagaimana pengaruh hasil-hasil yang telah dikerjakan
karyawan saat berada dalam suatu organisasi.

Orientasi pada tim diartikan setiap karyawan dapat menyesuaikan dan
mampu bekerjasama dalam tim.

Keagresifan dapat diartikan kemampuan secara individu atau kelompok
memiliki sifat kompetitif dalam suatu organisasi.

Stabilitas ialah aktifitas suatu organisasi yang menekankan untuk

memperhatikan status quo agar terus tumbuh dan berkembang.
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2.4. Kinerja Karyawan
2.4.1. Pengertian Kinerja Karyawan
Keberhasilan sebuah organisasi dapat dipengaruhi oleh kinerja (job
performance) sumber daya manusia, maka dari itu hendaknya setiap perusahaan
berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan mereka demi tercapainya
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja berasal dari kata job
performance atau actual performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Menurut Nurlaila (2010:71) performance atau Kinerja
merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. Mangkunegara (2009:67)
mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan Mathis dan
Jackson (2006:65) menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. Manajemen kinerja adalah keseluruhan
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan atau
organisasi, termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di

perusahaan tersebut.
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2.4.2. Karakteristik Kinerja
Karakteristik seseorang yang memiliki kinerja tinggi oleh Mc. Clelland
(dalam Mangkunegara, 2011:68), yaitu :
a. mempunyai tanggung jawab pribadi yang tinggi
b. berani mengambil sebuah resiko
C. mempunyai tujuan yang realistis
d. mempunyai rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk
merealisasi tujuannya
e. pandai memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkret dalam
seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya
f. pandai mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah
diprogramkan.
2.4.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian Kinerja

(Mangkunegara, 2015:67-68), yaitu:

a. Faktor kemampuan (Ability)
Secara psikologis, kemampuan (Ability) yakni terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya, pimpinan
dan karyawan yang memiliki 1Q diatas rata-rata (IQ 110-120) apalagi 1Q

superior, very superior, gifted dan genius dengan pendidikan yang memadai
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untuk jabatannya terampil dalam pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih
mudah dalam mencapai kinerja maksimal.
b. Faktor motivasi (Motivation)

Motivasi ialah suatu sikap (attitude) pimpinan dan karyawan terhadap
situasi (situation) kerja di lingkungan organisasinya. Mereka yang bersikap
positif (pro) terhadap situasi kerja akan menunjukkan motivasi kerja yang
tinggi dan sebaliknya pula jika mereka bersikap negatif (kontra) terhadap
situasi kerjanya mereka akan menunjukkan motivasi kerja yang rendah,
beberapa situasi kerja yang dimaksud antara lain hubungan kerja, fasilitas
kerja, iklim Kkerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan, dan kondisi
kerja.

Dengan demikian kemampuan yang terampil dan bersikap positif
terhadap situasi kerjanya, baik pimpinan maupun karyawan akan lebih

mudah mencapai kinerja yang maksimal dan menunjukkan motivasi yang
tinggi.
2.4.4. Pengukuran Kinerja
Untuk mengetahui tinggi rendahnya kinerja seseorang maka diperlukan
suatu pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja adalah merupakan suatu alat

manajemen untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan

akuntabilitas (Simamora, 2004:50).
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Pengukuran kinerja harus mempertimbangkan beberapa hal (Dharma,

2004:355) yaitu:

a.

b.

C

d

e.

Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai
Kualitas, mutu yang dihasilkan (baik atau tidaknya)

Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan

. Jumlah pekerjaan, yaitu kemampuan dalam meningkatkan pekerjaan

Kemampuan kerja sama, yaitu kerjasama antar karyawan yang baik.

2.4.5. Indikator Kinerja

Indikator Kkinerja dapat juga diartikan sebagai Kinerja yang pada

dasarnya setiap apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan (Mathis dan

Jackson 2006:378). Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Kuantitas, adalah jumlah yang harus dihasilkan dan

dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas
yang telah diselesaikan. Kuantitas yang diukur dari persepsi pekerja

terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta dengan hasilnya.

. Kualitas, adalah  ketaatan  dalam  prosedur, disiplin  dan

dedikasi. Tingkat di mana hasil aktivitas yang dikehendaki
mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal
dari penampilan aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan yang

diharapkan dari suatu aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi



2.5

26

pegawai  terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas yang mampu diselesaikan oleh pekerja.

c. Ketepatan waktu, dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan, setiap
karyawan tidak hanya dituntut untuk cepat menyelesaikan sebuah
pekerjaannya tetapi juga harus tepat atau sesuai dengan harapan atasan.

d. Kehadiran, dengan memantau kehadiran setiap karyawan dapat ditentukan
siapa saja karyawan yang memiliki semangat kerja.

e. Kemampuan bekerjasam hendaknya dimiliki setiap karyawan, baik dengan
rekan satu tim maupun tim lain.

Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional adalah suatu pengertian secara konsep mengenai
variable-variabel yang diteliti, maka batasan konsep variabel dalam penulisan
ini mengacu kepada beberapa definisi pendapat para ahli diantaranya Robbins
dan Judge, Tuner, Tan, Wibowo, Nurlaila, Mangkunegara, Sesuai dengan
judul penulisan yaitu : “Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Karyawan pada Destinasi Wisata Rumah Ulin Arya di Kota

Samarinda”.

a. Kepemimpinan, menurut para ahli ada beberapa pendapat mengenai
definisi dari kepemimpinan, Robbins dan Judge (2008:49) mendefenisikan
bahwa  kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan untuk

mempengaruhi suatu kelompok guna mencapai suatu visi atau serangkaian
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tujuan yang ditetapkan. Menurut Hasibuan (2003:170) kepemimpinan
adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau
bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
organisasi.

b. Budaya organisasi, Budaya merupakan satu set nilai, penuntun kepercayaan

akan suatu hal, pengertian dan cara berpikir yang dipertemukan oleh
anggota organisasi dan diterima oleh anggota baru seutuhnya. Menurut
Turner yang dikutip Wibowo (2016:285) budaya organisasi adalah norma-
norma perilaku, sosial, dan moral yang mendasari setiap tindakan dalam
organisasi dan dibentuk oleh kepercayaan, sikap, dan prioritas dan para
anggotanya. Menurut Tan dalam Wibowo (2016:349) budaya organisasi
adalah cara melakukan sessutau dalam organisasi. Budaya organisasi
merupakan satuan norma yang terdiri dari keyakinan, sikap, core values,
dan pola perilaku yang dilakukan orang dalam organisasi.

c. Kinerja, kinerja (prestasi kerja) merupakan hasil kerja yang dicapai seorang
karyawan dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya melalui standar kualitas dan kuantitas
yang baik. Menurut Mathis dan Jackson (2006:65) mengemukakan Kinerja
ialah segala sesuatu yang dilakukan karyawan ataupun yang tidak
dilakukan. Sedangkan menurut Nurlaila (2010:71) performance atau kinerja

adalah hasil atau keluaran dari sebuah proses yang ada. Manajemen kinerja
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merupakan kegiatan yang dolakukan secara keseluruhan dalam
meningkatkan kinerja dalam sebuah organisasi atau perusahaan, termasuk

kinerja secara individu (masing-masing) atau secara kelompok.

2.6 Landasan Empiris
Dalam penelitian ini penulis memaparkan penelitian terdahulu yang
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti tentang pengaruh
kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada destinasi

Rumah Ulin Arya yang dapat dilihat dalam tabel 2.1 berikut:



Tabel 2.1 Landasan Empiris

29

Ditjen Kekayaan
Negara
Suluttenggo

dan Maluku
Utara di

Manado

Karyawan (Y)

No. | Peneliti/ Judul Variabel Metode Jenis Hasil
Tahun Penelitian | Data Penelitian
1 Romualdus Pengaruh Budaya | Budaya Analisis Kuantitatif | Hasil penelitian
Giovani Organisasi Dan Organisasi (X1) | Regresi memberi kesimpulan
Cahya (2019) | Gaya Kepemimpinan | Linier bahwa budaya
Kepemimpinan (X2) Berganda organisasi dan
Terhadap Kinerja | Kinerja kepemimpinan
Karyawan (Studi | Karyawan (Y) berpengaruh positif
Kasus Pada Pt.Pos terhadap kinerja
Indonesia) karyawan. Artinya,
semakin baik penerapan
kepemimpinan, maka
semakin optimal
pencapaian kinerja
karyawan PT. Pos
Indonesia, Yogyakarta.
2. | Cahyono Analisa Kepemimpinan | AnalisiCahydaentitatif | Hasil analisis
(2012) Pengaruh (X1), Regresi(201P) dapat disimpulkan
Kepemimpinan, Motivasi (X2) Linier bahwa: (1) Variabel
Motivasi dan dan Budaya Berganda Gaya Kepemimpinan
Budaya Organisasi (X3) berpengaruh signifikan
Organisasi Kinerja (Y) terhadap kinerja dosen
Terhadap dan karyawan
Kinerja Dosen (2) Variabel Motivasi
dan Karyawan berpengaruh signifikan
Di Universitas terhadap kinerja
Pawyatan Daha dosen dan
Kediri karyawan.
3. Puto (2013) Kepemimpinan, Kepemimpinan, | Analisis Kuantitatif | Menunjukan
Motivasi, Dan (X1), Motivasi | Regresi kepemimpinan,
Lingkungan Kerja | (X2), Dan Linier motivasi dan
Pengaruhnya Lingkungan Berganda lingkungan kerja
Terhadap Kinerja | Kerja (X3) berpengaruh positif dan
Karyawan Kinerja signifikan terhadap
Pada Kanwil

kinerja karyawan.

Sumber: Cahya (2019), Cahyono (2012), Puto (2013).
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2.7 Kerangka Pikir Penelitian
Model atau yang biasa juga sering disebut sebagai kerangka pemikiran
teoritis ialah penyederhanaan dari fenomena dunia nyata yang membentuk satu
pemahaman, pengertian secara utuh mengenai bagaimana sebuah masalah
dipecahkan. Dengan demikian sebuah kerangka pemikiran teoritis dapat juga
diartikan serangkaian hipotesis, yang secara bersama-sama membentuk sebuah
penjelasan yang “utuh” mengenai sebuah masalah penelitian (Ferdinand,

2014:55).



PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA
DESTINASI RUMAH ULIN ARYA DI KOTA SAMARINDA

v

RUMUSAN MASALAH

TEORI

1.Manajemen Sumber Daya Manusia

2 Kepemimpinan

3.Budaya Organisasi

LANDASAN EMPIRIS

1. Romualdus Giovani Cahya (2019), Pengaruh Budaya
Organisasi Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
(Studi Kasus Pada Pt.Pos Indonesia)

2. Cahyono (2012), Analisa Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan

4 Kinerja
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Dosen dan Karyawan
Di Universitas Pawyatan Daha Kediri
3. Puto (2013), Kepemimpinan, Motivasi, Dan Lingkungan Kerja
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kanwil Ditjen Kekayaan
Negara Suluttenggo dan Maluku Utara di Manado
A A
HIPOTESIS
I
VARIABEL VARIABEL VARIABEL
INDEPENDEN (X1) INDEPENDEN (X2) DEPENDEN (Y)
Kepemimpinan Budaya Organisasi Kinerja
|
v
ANALISIS DATA
1. Uji Instrumen 2. Uji Asumsi Klasik 2. Analisis Regresi
a. Uji Validitas a. Uji Normalitas a. Analisis Regresi Berganda
b. Uji Reliabilitas b. Uji Linearitas b. UjiT & Uji F
c. Uji Multikolinearitas c. Uji Koefisien Determinasi

d. Uji Heterokedastisitas

SIMPULAN

Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian
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2.8 Hipotesis

a.

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalahyang ada
dalam penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk daftar pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang nantinya
akan diberikan kepada responden baru didasarkan pada teori. Hipotesis
dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas
masalah yang dirumuskan. (Sugiyono, 2012: 96), Dari pengertian hipotesis
yang telah diuraikan tersebut, maka penulis merumuskan hipotesis dalam
penelitian ini yaitu :

Hipotesis Secara Simultan

HO : Tidak terdapat pengaruh antara kepemimpinan dan budaya organisasi
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Ulin Arya di Kota
Samarinda

H1 : Terdapat pengaruh antara kepemimpinan dan budaya organisasi secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Ulin Arya di Kota
Samarinda

Hipotesis Secara Parsial Kepemimpinan

HO : Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada Rumah Ulin Arya di Kota Samarinda

H1 : Terdapat pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap Kkinerja

karyawan pada Rumah Ulin Arya di Kota Samarinda.
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Hipotesis Secara Parsial Budaya Organisasi

HO : Tidak terdapat pengaruh abudaya organisasi secara parsial terhadap
kinerja karyawan pada Rumah Ulin Arya di Kota Samarinda

H1 : Terdapat pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada Rumah Ulin Arya di Kota Samarinda

Hipotesis Secara Dominan

Budaya organisasi (X2) adalah variabel yang berpengaruh dominan terhadap

kinerja karyawan pada Rumah Ulin Arya di Kota Samarinda.



3.1.

3.2.

34

BAB 111
METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian
Variabel penelitian memiliki dua macam, yaitu : variabel terikat
(dependent variable) atau juga bisa diartikan variabel yang tergantung pada
variabel lainnya, dan variabel bebas (independent variable) atau juga bisa
diartikan variabel yang tidak bergantung pada variabel lainnya. Variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel tidak terikat (independent variable), yaitu : Kepemimpinan (X1)
dan Budaya Organisasi (X2)

b. Variabel terikat (dependent variable), Kinerja ()

Definisi Operasional

Definisi operasional dapat diartikan sebagai suatu variabel dengan cara
menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel itu.
Pengertian tentang operasional variabel ini kemudian bisa diuraikan menjadi

indikator empiris yang meliputi :

a. Variabel tidak terikat (independent variable), yaitu : Kepemimpinan (X1)

dan Budaya Organisasi (X2)
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Tabel 3.1
Kepemimpinan
Variabel Indikator Sub Indikator

Pencapaian Kerja Karyawan.
Pemimpin memberi arahan

Direktif
Lingkungan kerja yang kondusif.

Supportive Kesejahteraan karyawan

Kepemimpinan (X1) Kebebasan berpendapat.
Partisipatif Memberi Saran

Kepemimpinan
yang berorientasi
pada prestasi

Membuat tujuan

Pencapaian Kinerja.

Sumber Data: Data diolah
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Variabel Indikator Sub Indikator
Inovatif
Berani mengambil resiko
Karyawan didorong untuk
memiliki inovatif
Cermat
Hasil yang Akurat
Karyawan memiliki
kecermatan dalam bekerja
Bertanggung Jawab
Memiliki Sikap Tegas
Fokus manajemen pada
hasil
q Keputusan manajemen Loyalitas
Bu aya memperhitungkan efek Mandiri
Organisasl | hasil
(X2)

Kegiatan kerja organisasi
dilaksanakan dalam tim-tim
kerja

Kerjasama Tim
Saling Tolong menolong

Karyawan didalam
organisasi menunjukkan
keagresifan dan kompetitif

Giat dan semangat
Kewajiban dalam organisasi

Kegiatan organisasi
mempertahankan status quo

Nyaman

. Aman

Sumber Data: Data diolah
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b. Variabel Bebas (Independent Variable)

Tabel 3. 3
Kinerja Karyawan

Variabel Indikator Sub Indikator

Kewajiban dalam
Kuantitas kerja Organisasi

Standar mutu.
Kualitas kerja

Menyelesaikan

g;;]erja Karyawan | Ketepatan waktu pekerjaan tepat waktu.
Kehadiran Hadir
Kemampuan dalam Saling kerjasama
bekerjasama

Sumber Data: Data diolah

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan Rumah Ulin Arya di
Kota Samarinda yang berjumlah 43 orang. Populasi adalah sebuah wilayah
yang memiliki generalisasi dan terdiri atas objek/subyek yang mempunyai
kuantitas dari karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:80)

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010:81). Penelitian ini tidak menggunakan

sampel dan merupakan penelitian populasi. Jadi teknik pengambilan sampel
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yang digunakan dengan menggunakan metode sensus dimana total seluruh

populasi dijadikan sampel penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang
bisa diambil melalui literarur, baik itu secara offline ataupun online. Data
primer ialah data yang berhubungan dengan indikator yang juga didapat dari
responden yang mengisi kuesioner. Data dalam penelitian ini dikumpulkan

dengan beberapa metode, yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian kepustakaan (library research) yaitu pencarian bahan-bahan dan
toeri-teori dengan mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelaah literatur-
literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

b. Observasi, yaitu pengumpulan data atau pengamatan secara langsung
dengan melakukan kunjungan pada objek yang diteliti.

c. Kuesioner, yaitu pengumpulan data dengan cara memberikan daftar
pertanyaan kepada responden bersifat tertutup dengan beberapa alternatif
pilihan jawaban.

d. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang berpedoman pada daftar
pertanyaan sebelumnya. Cara ini berguna untuk mendapatkan masukan

yang kemungkinan belum tercakup di dalam kuesioner sebelumya.
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Data yang telah dikumpulkan diberikan nilai-nilai atau skor dengan

menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2010:133) dengan perincian sebagai

berikut:
a. Sangat setuju diberi skor 5
b. Setuju diberi skor 4
c. Kurang setuju diberi skor 3
d. Tidak setuju diberi skor 2
e. Sangat tidak setuju diberi skor 1

3.5. Teknik Analisi Data
Dari rumusan masalah dan hipotesis yang telah dibuat, maka peneliti
menerapkan model analisis dan data kuantitatif dalam penelitian ini dengan
model analisis linear berganda. Adapun tahapan-tahapan dalam analisis ini

yaitu:

3.5.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

3.5.1.3 Uji Validitas

Uji validitas dapat berguna untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut (Ghozali, 2011).

3.5.1.4 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang
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merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Indikator untuk uji
reliabilitas adalah Cronbach Alpha, apabila nilai Cronbach Alpha > 0,7
menunjukkan instrumen yang digunakan reliable (Ghozali, 2011). Hasil
uji  reliabilitas  kuesioner  sangat tergantung pada  kesungguhan

responden dalam menjawab semua item pertanyaan penelitian.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi
yang dibuat dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik. Uji asumsi klasik
yang akan dilakukan adalah uji normalitas, uji multikolineritas, dan uji

heteroskedastisitas.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji data yang nantinya akan
digunakan untuk kegiatan penelitian memiliki distribusi (sebaran) normal atau
tidak. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas
dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama
sekali (Danang, 2011: 84). Uji normalitas pada penelitian yang akan digunakan
nanti yakni menggunakan uji kolmogorov-smirnov dan dikatakan normal jika
nilai residual yang terdistribusi secara normal memiliki probabilitas signifikansi

>[pogu
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3.5.2.2 Uji Linearitas
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan (Priyatno,
2010:73). Pengujian nantinya peneliti akan menggunakan SPSS, dengan kriteria
dua variabel. Kriteria dalam uji linearitas adalah dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila signifikasi (linearity) kurang dari 0,05.

3.5.2.3 Uji Multikolinearitas

Uji Murtikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas
(independent). Cara untuk mengetahui terjadinya multikolinearitas adalah
dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Varians Inflation Factor). Dasar

pengambilan keputusan dari uji multikolinearitas adalah:

a. Jika nilai tolerance kurang dari 0,1 dan VIF lebih dari 10 maka terjadi
multikolinearitas.
b. Jika nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak
terjadi multikolinearitas.
3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan

kepengamatan lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan
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kepengamatan lain tetap, maka dari itu disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas ~ (Ghozali, 2011) atau  tidak  terjadi
heteroskedastisitas. Untuk menguji bahwa data bebas dari heteroskedastisitas,
data akan diuji dengan uji Glejser, uji dapat ini digunakan untuk memberikan
angka-angka yang lebih detail dan rinci untuk menguatkan apakah data yang
akan diolah nanti mengalami heteroskedastisitas atau tidak. Ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat terlihat dari nilai signifikansi variabel bebas
terhadap variabel terikat. Apabila hasil uji Glejser kurang dari atau
sama dengan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data mengalami
heteroskedastisitas dan sebaliknya. (Ghozali, 2011).
3.5.3 Analisis Regresi Liniear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara
dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen (Priyatno
2010:61). Analisis ini dapat digunakan untuk memprediksikan nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan dan juga untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel

independen berhubungan positif atau negatif (Priyatno 2010:61).

Model matematis persamaan regresi yang peneliti lakukan yakni sebagai

berikut:
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Y =a+b1X1+boyXo

Keterangan:

a = koefisien regresi (konstanta)
b, = koefisien regresi untuk X;
b, = koefisien regresi untuk X,
X, = kepemimpinan st

X,  =budaya organisasi st

Y = kinerja karyawan

3.5.4  Pengujian Hipotesis
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas dan variabel terikat, baik secara simultan maupun parsial, maka
dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji simultan (Uji F), uji parsial (t)
dan melihat variabel yang paling berpengaruh terhadap variabel X.

3.5.4.1 Uji F (Simultan)

Uji F nantinya dapat digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2005 : 30)
kaidah pengambilan keputusan dalam uji F menggunakan SPSS adalah :

a. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima iste!
b. Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak.

3.5.4.2 Uji t (Parisal)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
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parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Priyatno 2010: 68),
uji. Kaidah pengambilan sebuah keputusan dalam uji t dengan menggunakan
program SPSS adalah :

a. Jika probabilitas > 0,05 maka Hg diterima (variance sama). istz!

(Ll

b. Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak (variance beda).

3.5.4.3 Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Uji koefisien determinasi dapat diartikan sebagai “analisis determinasi
dalam regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh
sumbangan variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat” (Priyatno
(2010: 66). Koefisien determinasi merupakan ukuran yang dapat digunakan

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel

tidak bebas. Bila koefisien determinasi r2 = 0, berarti variabel bebas tidak

mempunyai pengaruh sama sekali (= 0%) terhadap variabel tidak bebas. Brgitu
juga sebaliknya, jika koefisien determinasi i = 1, berarti variabel tidak bebas
100% dipengaruhi oleh variabel bebas. Oleh karena itu letak r berada dalam

selang (interval) antara 0 dan 1, secara aljabar dinyatakan 0< 2 <1. r° secara

sederhana merupakan suatu ukuran kemajuan ditinjau dari sudut pengurangan

kesalahan total (total error). 2 menunjukkan pengurangan atas kesalahan total

ketika diplot sebuah garis regresi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum

Penelitian ini akan membahas secara ringkas tentang gambaran umum
Rumah Ulin Arya Samarinda, responden dan analisis indeks jawaban
responden.
Sejarah Singkat Rumah Ulin Arya Samarinda

Rumah Ulin Arya Samarinda merupakan salah satu industri yang
bergerak di bidang destinasi wisata keluarga yang terletak di JI. TIk.
Ambulung JI. Bayur Batu Desa Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda .
Rumah Ulin Arya Samarinda memiliki luas sekitar 3 Hektare dan
menawarkan konsep sangat menarik serta memiliki banyak wahana dan
fasilitas. Adapun spot-spot yang mendukung yaitu Rumah Kaca, Cottages,
Mini Farm, Hidden Cafe, Arya’s Playground, Camping Ground, Meeting
Room, Private Library, Labirin, Kids Playground, Sarang Burung Raksasa,
Botanical Garden dan ditambah beberapa fasilitas seperti Pendopo serta
beberapa Gazebo yang dapat digunakan.
Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah diperoleh akan dideskripsikan secara rinci
untuk masing-masing variabel yang akan menggunakan data kuantitatif yaitu

berupa angka-angka atau skor. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah
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Kepemimpinan (X1), Budaya Organiasai (X2) dan Kinerja Karyawan (Y).
Berikut akan dijelaskan mengenai deskripsi hasil data penelitian untuk
masing-masing variabel.
4.2.1 Deskripsi Responden
Penelitian dilakukan pada karyawan Rumah Ulin Arya Samarinda dan
dalam hal ini peneliti menggunakan 43 responden.
4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan usia maka responden dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

Tabel : 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Umur Responden Jumlah Presentase
20 tahun — 27 tahun 24 55,81%
27 tahun — 38 tahun 19 44,18%
Jumlah 43 100%

Sumber Data : Lampiran, kuesioner.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden berusia
diantara 20 hingga 27 tahun sebanyak 24 responden (55,81%), dan usia 27
tahun hingga 38 tahun sebanyak 19 responden (44,18%).
4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin maka responden dalam penelitian ini

diklasifikasikan sebagai berikut :
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Tabel : 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Pria 26 60,4%
Wanita 17 39,5%
Jumlah 43 100%

Sumber Data : Lampiran, kuesioner.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden adalah pria sebanyak 26 orang atau sebesar 60,4% dari responden
dan wanita sebanyak 17 orang atau 39,5% dari jumlah responden.

4.2.1.3 Berdasarkan Lama Bekerja
Berdasarkan lama bekerja terbagi menjadi beberapa golongan yang

mana disajikan secara lengkap pada tabel berikut ini :

Tabel : 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bekerja
Pengalaman Bekerja Jumlah Presentase
Tahun 8 18,6%
1-3 Tahun 19 23,2%
>3 Tahun 16 37,2
Jumlah 43 100%

Sumber Data : Lampiran, kuesioner.
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden yang sudah bekerja selama 0-1 tahun adalah sebanyak 8 responden
(18,6%), yang bekerja selama 1-3 tahun sebanyak 19 responden (23,2%), dan

responden yang bekerja selama >3 tahun sebanyak 16 responden (37,2%).
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4.2.1.4 Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan pendidikan terakhir terbagi menjadi beberapa golongan

yang mana disajikan secara lengkap pada tabel berikut ini :

Tabel : 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pengalaman Bekerja Jumlah Presentase

SMP 10 23,2%
SLTA 21 48,8%
D3 3 6,9%
Strata 1 9 20,9%
Jumlah 43 100%

Sumber Data : Lampiran, kuesioner.

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden yang berpendidikan terakhir SLTA adalah sebanyak 21 orang
(48,8%), pendidikan terakhir SMP sebanyak 10 orang (23,2%), selanjutnya
D3 adalah sebanyak 3 orang (6,9%), kemudian Strata 1 sebanyak 9 orang
(20,9%).

4.2.2 Deskripsi Jawaban Responden

Berikut ini adalah penjelasan mengenai tanggapan dari responden
untuk setiap pernyataan yang diajukan. Dengan mengetahui deskripsi jawaban
dapat membantu mengetahui frekuensi jawaban yang diberikan responden.

4.2.2.1 Variabel Kepemimpinan (X1)
Tanggapan responden terhadap variabel Kepemimpinan (X1) adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.5 Penilaian responden

Tanggapan Skala | Frekuensi | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 51 15,22
Setuju 4 223 66,56
Kurang Setuju 3 57 17,01
Tidak Setuju 2 4 1,19
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Jumlah 335 100

Sumber : data penelitian, diolah 2022

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa total jawaban responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 51 (15,22%), diikuti 223 (66,56%) yang
menyatakan setuju, kemudian 57 (17,01%) menyatakan kurang setuju dan
yang menyatakan tidak setuju adalah 4 (1,19%).

4.2.2.2 Variabel Budaya Organisasi (X2)

Tanggapan responden terhadap variabel Budaya Organisasi (Xz2)

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6 Penilaian responden

Tanggapan Skala | Frekuensi | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 30 5,36
Setuju 4 299 53,48
Kurang Setuju 3 189 33,81
Tidak Setuju 2 40 7,15
Sangat Tidak Setuju 1 1 0,17
Jumlah 559 100

Sumber : data penelitian, diolah 2022
Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa total jawaban responden yang

menyatakan sangat setuju sebanyak 30 (5,36%), diikuti 299 (53,48%) yang
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menyatakan setuju, kemudian 189 (33,81%) menyatakan kurang setuju,
selanjutnya 40 (7,15) yang menyatakan tidak setuju dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak 1 responden (0,17%).
4.2.2.3 Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Tanggapan responden terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.7 Penilaian responden

Tanggapan Skala | Frekuensi | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 23 10,90
Setuju 4 115 54,50
Kurang Setuju 3 67 31,75
Tidak Setuju 2 6 2,84
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Jumlah 211 100

Sumber : data penelitian, diolah 2022

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa total jawaban responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 23 responden (10,90%), diikuti 115
(54,50%) yang menyatakan setuju, kemudian 67 (31,75%) menyatakan kurang

setuju, dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6 (2,84%).

4.3  Analisis dan Pembahasan

Dalam mengetahui nilai validitas dan reliabilitas dari data kuisioner
masing- masing butir menggunakan seri program statistic (SPSS 26) dan

hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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4.3.1 Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperolen dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.
4.3.1.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum penelitian dilakukan, maka peneliti terlebih dahulu melakukan
uji validitas dan reliabilitas untuk menguji konsistensi dan akurasi data yang
dikumpulkan langsung dari pernyataan responden.
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid tidakanya suatu kuisioner.
Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan kuisioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali,
2011:52). Rumus yang digunakan yaitu Pearson Product Moment, dengan

menggunakan alat bantu komputer (SPSS 26) diperoleh hasil sebagai berikut.



Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan r hitung N Keterangan
X1.1 0,575 43 Valid
X1.2 0,611 43 Valid
X1.3 0,506 43 Valid
X1.4 0,556 43 Valid
Kepemimpinan X1.5 0,607 43 Valid
(X1) X1.6 0,465 43 Valid
X1.7 0,356 43 Valid
X1.8 0,641 43 Valid
X2.1 0,487 43 Valid
X2.2 0,513 43 Valid
X2.3 0,636 43 Valid
X2.4 0,648 43 Valid
Budaya X2.5 0,558 43 Valid
Organisasi X2.6 0,333 43 Valid
(X2) X2.7 0,326 43 Valid
X2.8 0,486 43 Valid
X2.9 0,636 43 Valid
X2.10 0,625 43 Valid
X2.11 0,383 43 Valid
X2.12 0,327 43 Valid
X2.13 0,312 43 Valid
Y.l 0,748 43 Valid
Y.2 0,674 43 Valid
Kinerja Y.3 0,828 43 Valid
Karyawan (Y) Y.4 0,737 43 Valid
Y.5 0,801 43 Valid

Sumber : data penelitian, diolah 2022

52

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa diperoleh r hitung lebih

besar dari r tabel = 0,301 (yaitu nilai r tabel untuk n = 43). Maka setiap item

diatas dinayatakan valid dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya
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menggunakan analisis regresi berganda.
2. Uji Reliabilitas
Menunjukkan bahwa sejauh mana suatu instrument dapat memberikan
hasil pengukuran yang konsisten. Metode yang digunakan dalam analisis ini
adalah Alpha Cronboch (r alpha) pada program SPSS 26 ditunjukkan oleh
besarnya nilai alpha (o). Adapun hasil analisis uji reliabilitas variabel dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Croncbach’s Alpha Keterangan
Kepemimpinan (X1) 0,719 Reliabel
Budaya Organisasi (X2) 0,779 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,809 Reliabel

Sumber : data penelitian, diolah 2022
Berdasarkan tabel 4.31 di atas, semua variabel mempunyai koefisien
Croncbach’s Alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,60 sehingga secara
keseluruhan butir-butir pernyataan kuesioner yang digunakan dalam penelitian
ini adalah reliabel atau dapat dihandalkan.
4.3.1.2 Uji Asumsi Klasik
Melakukan uji Normalitas, Multikolinieritas, Heteroskedastisitas dan
Autokorelasi untuk menguji valid dalam mencari peramalan data yang
dikumpulkan langsung dari pernyataan responden.
1. Uji Normalitas

Digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilakan dari
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regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Hasil uji
normalitas dengan menggunakan Uji Kolmogorof-Smirnov.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 43
Normal Parameters®®  Mean ,0000000
Std. Deviation  2,20566460
Most ExtremeAbsolute ,119
Differences Positive ,087
Negative -,119
Test Statistic ,119
Asymp. Sig. (2-tailed) ,143°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas
Sumber : data penelitian, diolah 2022

Dari gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0,143 dan lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data dari

variabel-variabel penelitian ini berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah didalam variabel
regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independent). Dalam model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)
Kepemimpinan_X1 .946 1.058
Budaya.Organisasi .946 1.058
X2

Sumber : data penelitian, diolah 2022
Berdasarkan hasil pengolahan SPSS 26 pada tabel 4.9 diatas diketahui
bahwa variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <10.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara variabel
independen dalam model regresi ini.
Uji Heteroskedastisitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada
tidaknya heteroskedastisitas adalah dapat dengan melihat tabel Uji Glejser

dibawah ini.
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Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 122 1,997 ,361 ,720
Kepemimpinan_X1 ,006 ,051 ,019 114 910
Budaya.Organisasi_X -,001 ,034 -,004 -,023 ,982

2
a. Dependent Variable: ABSRES
Tabel 4.11

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Sumber : data penelitian, diolah 2022)

Berdaasarkan gambar 4.10 di atas terlihat bahwa seluruh variabel

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas.

4.3.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda yaitu analisis

yang digunakan untuk mengetahui oengaruh antara variabel bebas (X) dengan

variabel tidak bebas (Y).

1. Persamaan Regresi Linier

Analisis regresi linier berganda ditunjukkan untuk mengetahui pengaruh

atau hubungan variabel bebas yaitu Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi

(X2) dan Kinerja Karyawan (Y). Maka untuk memperoleh hasil yang akurat

penulis menggunakan bantuan software SPSS versi 26. Dapat di lihat hasil dari

persamaan linier berganda sebagai berikut.
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Tabel 4.12 Hasil Koefisien Regresi Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan ()

Standardized
Coefficients
Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1  (Constant) -10.184 2.078 -4.902 | .000
Kepemimpinan (X1) 350 .065 .349 4.600 | .000
Budaya Organisasi 425 .047 691 9.102 | .000
(X2)

Sumber : data penelitian, diolah 2022

Data di atas menunjukkan bahwa coefficients bagian B diperoleh persamaan

linier sebagai berikut :

Y=a+bixi+bx+e

Y =(-10.184) + 0,350 x1 + 0,425 x>

a.

Pada persamaan regresi tersebut, dapat dijabarkan sebagai berikut :
Kostanta ()
Konstanta -10.184 berarti bahwa Kinerja Karyawan akan konstan sebesar -
10.184 jika tidak dipengaruhi variabel Kepemimpinan
Koefisien regresi variabel Kepemimpinan (X1)

Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,350 menunjukkan variabel kepemimpinan
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mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, yang berarti jika variabel
kepemimpinan terjadi penurunan 1 satuan maka kinerja karyawan akan
menurun sebesar 0,350. Dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.

Koefisien regresi variabel Budaya Organisasi (X2)

Nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,425 menunjukkan variabel budaya
organisasi mempunyai pengaruh terhadap Kinerja karyawan, yang berarti jika
variabel budaya organisasi terjadi penurunan 1 satuan maka kinerja karyawan
akan menurun sebesar 0,425. Dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.
Koefisien Korelasi (R)

Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi
antara variabel bebas (X1, X2,) secara serentak terhadap variabel terikat ().
Semakin besar nilai R maka semakin kuat hubungan variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Tabel 4.13 Hasil Koefisien Korelasi Kepemipinan (X1) dan Budaya

Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan ()

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square
1 5268 277 240 1.640

Sumber : data penelitian, diolah 2022
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,526 (52,6%) yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel

independen yaitu variabel kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki
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hubungan yang “sangat kuat” terhadap kinerja karyawan Rumah Ulin Arya
Samarinda.
3. Koefisien Determinasi (R?)
Pengujian koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel bebas menjalankan variabel terikat. Nilai
R Square dikatakan baik jika diatas nilai 0,05 karena nilai R Squarel berkisar
antara 0 sampai 1. Hasil pengolahan data dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.14 Hasil Koefisien Determinasi Kepemimpinan (X1) dan Budaya

Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Adjusted R | Std. Error of
Square | the Estimate
Model R R Square

1 5264 277 .240 1.640

Sumber : data penelitian, diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,277 (27,7%) yang artinya bahwa variabel kepemimpinan dan
budaya organisasi berkontribusi menghasilkan kinerja karyawan pada Rumah
Ulin Arya Samarinda.
Pengujian Hipotesis
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (). Analisis linier berganda
dilakuakn dengan uji koefisien determinasi, uji T dan uji F. Model regresi

dalam penelitian ini sebagai berikut.



Uji F (Uji Simultan)

Digunakan untuk menguji apakah perubahan variabel independen
(kepemimpinan dan budaya organisasi) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (kinerja karyawan) pada Rumah Ulin Arya Samarinda

yakni dengan membandingkan Fhiutng dengan Ftabel dengan tingkat

kepercayaan 95% atau a= 0,05. Hasil uji F dari perhitungan SPSS versi 26

adalah sebagai berikut. Tabel 4.15 Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA2
Sum of
Squares
Model df  [Mean Square| F Sig.
1 Regression 178.360 2 89.180 88.535 | oob
Residual 40.291 40 1.007
Total 218.651 42

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2)

(Sumber : data penelitian, diolah 2022)

Berdasarkan perhitungan Ftabel diperoleh hasil sebesar 3,23 Fhitung
diperoleh 88,535 berarti Fhiutng > Ftabel dan diperoleh hasil signifikan 0,000
< 0,05 dengan demikian variabel kepemimpinan (X1) dan Variabel Budaya
Organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan
sehingga dapat dinyatakan HQ ditolak dan H1 diterima.

Uji T (Uji Parsial)
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Digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Ulin Arya
Samarinda dengan cara membandingkan nilai Thiutng dengan Ttabel dengan
tingkat kepercayaan sebesar 95% a = 0,05%. Diperoleh hasil perhitungan
SPSS versi 26 sebagai berikut.

Tabel 4.16 Hasil Uji T (Uji Parsial) dan Yang Paling Berpengaruh.

Standardized
Coefficients
Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1  (Constant) -10.184 2.078 -4.902 | .000
Kepemimpinan 350 .065 .349 4.600 | .000
(X1)
Budaya Organisasi 425 .047 691 9.102 | .000
(X2)

Sumber : data penelitian, dioalh 2022
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan pengaruh antara
masing-masing variabel terhadap kinerja karyawan Rumah Ulin Arya
Samarinda sebagai berikut:
Variabel Kepemimpinan (X1)
Nilai Thitung menunjukkan variabel Kepemimpinan, sebesar 4,600
dengan nilai Sig 0,000 karena Thitung = 4,600 > Ttabel 2,002 serta nilai Sig

0,000 < o = 0,05 maka disimpulkan bahwa HQ ditolak dan Ha diterima.



4.3.2
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Artinya variabel Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Variabel Budaya Organisasi (X2)

Nilai Thitung menunjukkan variabel Budaya Organisasi, sebesar 9,102
dengan nilai Sig 0,000 karena Thitung = 9,102 > Ttabel 2,002 serta nilai Sig
0,000 < o = 0,05 maka disimpulkan bahwa HQ ditolak dan Ha diterima.
Artinya variabel Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Variabel Yang Paling Berpengaruh

Berdasarkan tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa nilai Standardized
Coefficients Beta terbesar adalah variabel Budaya Organisasi (X2) yakni
sebesar 0,691 yang berarti variabel budaya organisasi merupakan variabel
yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Rumah Ulin Arya
Samarinda.

Pembahasan

Dalam sub bab ini akan dibahas mengenai pengaruh kepemimpinan

dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Rumah Ulin Arya

Samarinda.

4.3.2.1 Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Secara Simultan

terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisa dapat diketahui bahwa variabel independen
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Kepemimpinan dan Budaya Organisasi secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Ulin Arya Samarinda. Hal
ini dapat dilihat dari hasil analisis bahwa Fhitung sebesar 88,535 bila
dibandingkan dengan Ftabel maka Fhitung 88,535 > Ftabel 3,23 dengan nilai
Sig 0,000 < a = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan
dan Budaya Organisasi memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja
Karyawan sehingga dapat dinyatakan HQ ditolak dan Ha diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan ketiga
peneliti terdahulu dalam penelitian ini diantaranya, Cahyono (2012) dengan
judul Analisa Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Dosen dan Karyawan di Universitas Pawyatan Daha Kediri,
hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Dosen dan Karyawan. Romualdus
Giovani Cahya (2019) dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya
Kepemipinan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada PT. Pos
Indonesia), hasil penelitian menunjkkan bahwa variabel budaya organisasi dan
kepemimpinan berpengaruh poitif terhadap Kinerja Karyawan PT. Pos
Indonesia, Yogyakarta, dan Puto (2013) dengan judul Pengaruh
Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Pada Kanwil Ditjen Kekayaan Negara Suluttenggo dan Maluku Utara di

Manado, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan,
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motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.
Berdasarkan fakta yang diperoleh di lapangan karyawan Rumah Ulin
Arya Samarinda memiliki jiwa kepemimpinan yang sudah cukup baik seperti
memberikan semangat dan motivasi, menjalin kedekatan dengan karyawan
dan budaya organisasi yang cukup terarah sehingga hal tersebut dapat
membawa pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,277 memiliki pengertian bahwa Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi tingkat Kinerja Karyawan
sebesar 27,7% dan selebihnya sebesar 72,3% dijelaskan oleh variasi sebab-
sebab lain diluar variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
4.3.2.2 Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Secara Parsial
Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan Uji T pada tabel 4.38 dapat
dilihat bahwa nilai variabel Budaya Organisasi memiliki tingkat koefisien
regresi yang paling tinggi yakni 9.102. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisa
bahwa Thitung 9.102 > Ttabel 2,002 serta nilai Sig. 0,000 > a = 0,05. Dari hasil
ini menunjukkan variabel Budaya Organisasi terikat dengan sikap karyawan
Rumah Ulin Arya Samarinda yang dapat membantu untuk meningkatkan

kinerja karyawan sehingga dapat menciptakan kepuasan tersendiri bagi
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pelanggan Rumah Ulin Arya Samarinda.

Berdasarkan fakta yang ditemukan dilapangan bahwa secara
keseluruhan kinerja yang dihasilkan karyawan Rumah Ulin Arya Samarinda
sudah cukup baik dan mengindikasikan bahwa kepemimpinan dan budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Ulin
Arya Samarinda, oleh karena itu budaya organisasi yang baik selalu menjadi
suatu keharusan yang harus dimiliki perusahaan agar mampu bertahan dan tetap
menghasilkan kinerja yang baik sehingga mendapatkan kepercayaan konsumen.

4.3.2.3 Variabel Yang Paling Berpengaruh

Berdasarkan hasil analisa, variabel yang paling berpengaruh dapat
dilihat dari tabel 4.38 (Hasil Uji T dan Dominan) menunjukkan bahwa nilai
Standardized Coefficients Beta terbesar adalah variabel Budaya Organisasi
yakni sebesar 0,691 yang berarti variabel Budaya Organisasi merupakan
variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Rumah
Ulin Arya Samarinda.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Cahyono (2012) dengan judul Analisa Pengaruh Kepemimpinan,
Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Dosen dan Karyawan di
Universitas Pawyatan Daha Kediri, hasil menunjukkan bahwa variabel
Kepemimpinan merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja

karyawan dikarenakan kepemimpinan yang sesuai dengan harapan bawahan
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akan memudahkan dalam mengatur bawahan, dan berkomunikasi dalam
menyelaraskan tujuan suatu organisasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Romualdus Giovani Cahya (2019) dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi
dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Studi Kasus Pada PT.
Pos Indonesia, hasil menunjukkan bahwa variabel Budaya Organiasasi
merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dikarenakan karyawan yang memiliki kecermatan dalam bekerja, memiliki
inovatif dan fokus manajemen pada hasil akan dapat meningkatkan kinerja
karyawan pada suatu organisasi.

Berdasarkan fakta yang diperoleh di lapangan bahwa Rumah Ulin
Arya Samarinda sangat mengutamakan budaya-budaya organiasasi yang baik
seperti datang dan pulang kerja tepat waktu, saling membantu sesama rekan
kerja, dan lain sebagainya. Hal ini lah yang mendominasikan budaya
organisasi yang diberikan terhadap kinerja karyawan karena segala sesuatu
yang dilakukan oleh karyawan tidak lain adalah untuk peningkatannya kinerja
karyawan itu sendiri dan untuk kemajuan organisasinya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
budaya organisasi lebih berpengaruh dominan dibandingkan dengan variabel

kepemimpinan pada Rumah Ulin Arya Samarinda.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dan

pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1

3.

Hasil perhitungan Uji F (Simultan) menunjukkan hasil bahwa variabel
Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) berpengaruh signifikan
secara bersama-sama atau simultan terhadap Kinerja Karyawan (YY) pada
Destinasi Rumah Ulin Arya di Kota Samarinda.

Hasil uji t (parsial) menunjukkan hasil bahwa variabel Kepemimpinan
(X1) dan variabel Budaya Organisasi (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Destinasi Rumah Ulin
Arya di Kota Samarinda.

Variabel Kepemimpinan dan Budaya Organisasi yang berpengaruh
dominan adalah variabel Budaya Organisasi. Hal ini menandakan bahwa
budaya organisasi sangat berpengaruh terhadap perilaku para karyawan
karena nilai-nilai yang ada dalam budaya organisasi dapat dijadikan
sebagai acuan perilaku karyawan agar dapat menghasilkan kinerja yang
baik. Oleh karena itu, budaya organisasi secara langsung maupun tidak

langsung akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan organisasi.



52  Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa yang akan disampaikan
untuk mempertahankan atau meningkatkan dari hasil penelitian ini melalui
beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Dari hasil Kepemimpinan maka saran yang akan diberikan untuk pihak
manajemen adalah pimpinan sebaiknya lebih memfokuskan perhatiannya
pada pengetahuan tentang Manajamen Leadership sehingga kepemimpinan
yang dijalankan akan lebih efektif dan tidak monoton sehingga dapat
memberi dampak baik untuk meningkatkan kinerja karyawannya.

2. Pemimpin hendaknya mampu membangun komunikasi dan memberikan
contoh yang baik terhadap karyawannya. Selain itu pemimpin hendaknya
dapat memberikan motivasi kepada karyawan seperti pengarahan sebelum
bekerja dan evaluasi setelah bekerja agar dapat meningkatkan semangat
kerja karyawan.

3. Karyawan hendaknya bekerja dengan giat dan loyal terhadap
perusahaannya, hal tersebut akan menghasilkan hasil kerja yang baik
sehingga kinerja pun akan semakin meningkat.

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti motivasi, dan
lain-lain. Sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih baik untuk

meningkatkan kinerja karyawan.
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Lampiran 1 Kuisioner

KUESIONER PENELITIAN

Yth. Bapak/Ibu Responden

Di tempat

Dengan hormat,

Pernyataan yang ada di dalam kuesioner ini hanya untuk data penelitian dalam rangka
penyususnan Skripsi dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Rumah Ulin Arya” pada Program Sarjana Administrasi

Bisnis Universitas Mulawarman.

Di bawah ini ada beberapa kelompok pernyataan yang semuanya berkaitan dengan
Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan pada Rumah Ulin Arya.
Bapak/Ibu saya harapkan untuk memberikan penilaian terhadap pernyataan tersebut sesuai

dengan pendapat dan pandangan Bapak/Ibu.

Hormat Saya,

Taufik Abdul Azis

NIM. 1502095088
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Lanjutan Lampiran 1

Petunjuk pengisian kuesioner :

1. Berilah tanda Checklist (V) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai.
2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja.
3. Berikanlah jawaban singkat pada bagian pertanyaan identitas responden yang
membutuhan jawaban tertulis Bapak/Ibu.
Identitas Responden

1. Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan

2. Usia

21-30 Tahun 31-40 Tahun >40 Tahun

3. Pendidikan Terakhir

SMP SMA D3

S1 S2 S3

4. Lama Bekerja

0-1 Tahun 1-3 Tahun >3 Tahun




Lanjutan Lampiran 1

Il.  Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan cara memberikan
checklist (V) pada kolom yang tersedia. Adapun makna dari tanda tersebut adalah

sebagai berikut :

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
Pernyataan JAWABAN
No.
Variabel Kepemimpinan (X1) SS S KS | TS | STS
1 | Direktif

Pemimpin memberitahu apa yang harus

a dicapai dari kinerja saya.
b Pemimpin memberikan petunjuk khusus
" | disetiap tugas yang bersifat kompleks.
PERNYATAAN JAWABAN
No.
Variabel Kepemimpinan (X1) SS S KS | TS |STS

2 | Supportive

Pemimpin mampu menciptakan suasana
kerja yang nyaman.

Pemimpin memperhatikan kesejahteraan
karyawan.




PERNYATAAN JAWABAN
No.
Variabel Kepemimpinan (X1) SS KS | TS |STS
3 | Partisipatif
a Pemimpin memberikan kebebasan untuk
" | berpendapat
b Pemimpin mempertimbangkan atas saran-
" | saran yang diberikan
PERNYATAAN JAWABAN
No.
Variabel Kepemimpinan (X1) SS KS | TS |STS
4 | Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi
Pemimpin menetapkan serangkaian tujuan
a. | dan mengajak karyawan untuk
berpartisipasi mencapai tujuan tersebut
Pemimpin dapat membangkitkan rasa
b, | Percaya diri saya untuk dapat
" | menyelesaikan tugas dalam mencapai
tujuan
PERNYATAAN JAWABAN
No.
Variabel Budaya Organisasi (X2) SS KS | TS |STS
1 | Karyawan didorong untuk memiliki inovatif
a. | Saya memiliki Inovatif yang tinggi.
b Saya berani mengambil resiko dalam

mengerjakan tugas.




PERNYATAAN JAWABAN
No.
Variabel Budaya Organisasi (X2) SS KS | TS |[STS
2 | Karyawan memiliki kecermatan dalam bekerja
a Saya cermat dengan hal-hal kecil dalam
" | mengerjakan tugas.
b Saya dituntut oleh pemimpin untuk
" | menyelesaikan tugas dengan akurat.
PERNYATAAN JAWABAN
No.
Variabel Budaya Organisasi (X2) SS KS | TS |[STS
3 | Fokus manajemen pada hasil
a Saya menyelesaikan tugas sesuai dengan
" | perintah atasan.
Pimpinan menuntut hasil pekerjaan yang
b. . .
terbaik dari saya.
PERNYATAAN JAWABAN
No.
Variabel Budaya Organisasi (X2) SS KS | TS |[STS
4 | Keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil
a Saya bersungguh-sungguh dalam
" | mengerjakan tugas.
b Saya dituntut mandiri dalam menyelesaikan

tugas.




PERNYATAAN JAWABAN
o Variabel Budaya Organisasi (X2) SS S KS | TS |[STS
5 | Kegiatan kerja organisasi dilaksanakan dalam tim-tim kerja
a Say_a senang menyelesaikan tugas dengan
kerja sama tim.
b. Saya senang menolong rekan kerja bila
dalam kesulitan.
PERNYATAAN JAWABAN
o Variabel Budaya Organisasi (X2) SS S KS | TS |[STS
6 | Karyawan didalam organisasi menunjukkan keagresifan dan kompetitif
a. | Saya bersemangat dalam bekerja.
b. Saya ?ngin mengerjakan banyak tugas dan
pekerjaan.
PERNYATAAN JAWABAN
N Variabel Budaya Organisasi (X2) SS S KS | TS |STS
7 | Kegiatan organisasi mempertahankan status quo
a Saya merasa nyaman dengan kondisi di

perusahaan yang ada saat ini.




PERNYATAAN JAWABAN
No.
Variabel Kinerja Karyawan (Y) SS KS | TS |STS
1 | Kuantitas
Saya mampu menyelesaikan jumlah
a. | pekerjaan sesuai standar yang ditetapkan
perusahaan.
PERNYATAAN JAWABAN
No.
Variabel Kinerja Karyawan (Y) SS KS | TS |STS
2 | Kualitas
Dalam rangka menjaga kualitas, saya
3 menunjukan standar mutu saat menjalankan
" | tugas sesuai standar yang ditetapkan
perusahaan.
PERNYATAAN JAWABAN
No.
Variabel Kinerja Karyawan (Y) SS KS | TS |STS
3 | Ketepatan Waktu
a Saya melaksanakan tugas/pekerjaan saya

tepat waktu.




PERNYATAAN JAWABAN
o Variabel Kinerja Karyawan (Y) SS KS | TS |STS
4 | Kehadiran
a. | Saya hadir saat jam bekerja.
PERNYATAAN JAWABAN
e Variabel Kinerja Karyawan (Y) SS KS | TS |STS
5 | Kemampuan dalam bekerjasama
a. | Ada kerja sama di antara sesama karyawan.




Lampiran 2 Hasil Uji SPSS

Uji Validitas Kepemimpinan (X1)

Correlations

Kepemimpin

KP.1 KP2 KP.3 KP4 KP.5 KP G KP.7 KP.& an
KPA Pearsan Correlation 1 168 008 72" 087 - 046 038 304 578
Sig. (2-tailed) 281 a72 000 14 71 807 048 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
KP.2 Pearson Corrzlation 168 1 138 052 734" A3 REL] A7 &1
Sig. (2-tailed) 281 375 742 000 384 225 038 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
KP.3 Pearson Corrzlation 006 138 1 102 208 822" -,094 228 506
Sig. (2-tailed) 972 375 514 181 000 551 142 001
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
KP4 Pearsan Carrelation 712" 052 102 1 219 - 063 - 043 178 EER
Sig. (2tailed) 000 742 514 158 698 784 251 000
N 43 43 43 13 43 43 43 43 43
KP.5 Pearson Corrzlation 057 734" 208 219 1 196 187 168 607"
Sig. (2-tailed) 714 000 181 158 207 316 281 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
KP.6 Pearsan Correlation - 046 136 822" - 063 196 1 -070 308 488"
Sig. (2-tailed) 71 384 000 668 207 657 044 002
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
KP.T Pearson Corrzlation 038 189 - 084 -043 187 -070 1 2148 356
Sig. (2-tailed) 807 225 551 784 316 Nkt 165 018
I 43 43 43 43 43 43 43 43 43
kP8 Pearson Carrelation a8 A7 228 479 168 08" 215 1 641"
Sig. (2tailed) 048 038 142 261 281 044 165 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Kepemimpinan  Pearson Corslation 576 6117 506 586 607 465 88 64 1
Sig. (2-tailed) 0oo 000 0m 000 000 002 019 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Budaya Organisasi (X2)

Correlations
Budaya
Organisasi_X
B0  BO2  BO3  BO4  BOS  BOG  BO7  BOS B0 BOA0  BOAT B0 BOA3 2
BO1 Pearsan Carrelation 1 200 013 00 -0 185 ug” 242 143 026 073 02 a7
Sig. (-tiled) 0 1% gd g5t 86 03 M9 360 ges 64 939 001
N I&] i) I I 5 5 3 3 Ik Ik i) I I i)
802 Pearson Comelaton 382 SRRV AR [ N X S R 11 YT M : SR AN 1 VS (B V) LD
Sig. (-tailed) m 09§07 169 0 002 86 26T 97 280 407 000
N Ik i I I 1 1 3 3 3 3 i I I i
803 Pearson Corelafon 200 317 IR (7 Y 00 a2 s g % 160 068 635
Sig. (-tiled) 18 0% 00 20 A 4 03000 0 400 306 665 000
N K] ] I I 1 1 13 13 3 3 ] I I ]
804 Pearsan Carrelation K TR R (7 LR N 1T 73 1 a1 1 an” 068 48"
Sig. (-tailed) B TS RN ) 08 M0 26T ME T2 M 38 M2 s 00
N 5] i) I %] 5] 5] 3 3 K] K] i) I %] i)
B05 PearsonComelaton 300 363 191 360 SRR 1 N 1 A T R/ L1 S /1R 1 A5
Sig. (-tailed) 051 om0 e 0% 963 09 00900t 06 7680 000
N K] ] I I 1 1 13 13 3 3 ] I I ]
B0S Peason Comelaon -083 24 020 a4 40 EIR YR RN b A SR VI R i BN 1 27
Sig. (-tiled) 56 169 8% 040 0% A0 g 28T s 795 em 382 02
N K] ] I I 1 1 13 13 3 3 ] I I ]
807 Pearson Comelaon 155 012 423 473 007 -1 1005 004 03 189 50 A7 a6
sig. (-tailed) 3 M 43 267 963430 a7 w2 B 2 3 Bk
il 43 47 43 43 43 43 13 13 43 43 47 43 43 47
808 Pearson Comelation 4457 463" 252 17 04070 <008 1 175 146 130 128 018 487"
Sig. (2-4ailed) 030 A0 M5 A8 s 47T 261 351 05 M3 g 001
N 3 13 1 I ] 3 5 13 I K] 3 I I I
806 Paarson Correlation 12 166 523 ar 77 004 175 1 s g 04 07 636
Sig. (2-4ailed) M9 86 g0 072 009 25T R 26 00 o0 g0 763 000
N 3 13 1 I ] 3 5 13 I K] 3 I I I
8010 Paarson Correlation 143 KT AR N I 1 202 039 RTI:T 1 027 055 625"
Sig. (2-4ailed) 360 25 04 04 058 o4 38t 000 o g6 000
N 3 13 1 I ] 3 5 13 I K] 3 I I I
8011 Paarson Correlation 06 -0 254 158 4E IR 1300 e 356 1013 216 303
Sig. (2-4ailed) 86897 00 308 006 95 24 406 010 019 96 18 01
N 3 13 1 I ] 3 5 13 I K] 3 I I I
B0.12 PeasonCorelaion 073 79 160 A1 049 -002 151 18 04 0 013 1 03 a7
Sig. (2-tailed) 4 280 306 M2 7E6 892 am 0 M3 880 8; 4% 826 03
N 3 13 1 I ] 3 5 13 I K] 3 I I I
B0.13 Peason Corelaion 012 -9 068 088 044 A 47T 08 047 0E NG 0% 1 ki
Sig. (2-4ailed) 93 07 665 665 780 e 255 802 783 W 163 8% 042
N 3 13 1 I ] 3 5 13 I K] 3 I I I
BudayaOrganisasi X2 PearsonCorelaon 487 5137 636 @8 sse 333 3w 48 g6 6 e 3 MY 1
Sig. (2-4ailed) 001 000 000 o0 Q00 02 03 o0t 00 0o 03
N 3 13 1 I ] 3 5 13 I K] 3 I I I
* Correlation is significant atthe 0.05 level {2-tailed)
** Corelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)




Lanjutan Lampiran 2

Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Correlations

Kinerja.

KA KK.2 KK.3 Kl 4 KK.5 Karyawan_Y

KK Pearson Correlation 1 267 648" 253 687" 748"

Sig. (2-tailed) 084 000 101 000 000

N 43 43 43 43 43 43

kK2 Pearsan Gorrelation 267 1 223 840" 154 6747

Sig. (2-tailed) 084 150 000 326 000

N 43 43 43 43 43 43

KK.3 Pearson Correlation 648" 223 1 an’ 939" 828"

Sig. (2-tailed) 000 150 014 000 000

N 43 43 43 43 43 43

Ki.4 Pearsan Correlation 253 840" a3’ 1 300 T

Sig. (2-tailed) 101 000 014 051 000

N 43 43 43 43 43 43

KIS Pearsan Correlation 637 154 938" 300 1 8017

Sig. (2-tailed) 000 326 000 051 000

N 43 43 43 43 43 43

Kinerja.Karyawan_¥  Pearson Correlation 48" 6747 828" gr 801”7 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000

N 43 43 43 43 43 43

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 laval (2-tailed).



Lanjutan Lampiran 2

Uji Reliabilitas

Kepemimpinan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,718

Lanjutan Lampiran 2

Budaya Organisasi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
779 13
Kinerja Karyawan ()
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
B0 ]




Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 43
Normal ParametersaP Mean ,0000000
Std. Deviation 2,20566460
Most Extreme Differences Absolute ,119
Positive ,087
Negative -,119
Test Statistic ,119
Asymp. Sig. (2-tailed) ,143¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Uji Multikolinearitas

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
(Constant)
Kepemimpinan_X1 946 1.058
Budaya.Organisasi .946 1.058
X2
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 122 1,997 ,361 ,720
Kepemimpinan_X1 ,006 ,051 ,019 ,114 ,910
Budaya.Organisasi_X -,001 ,034 -,004 -,023 ,982
2

a. Dependent Variable: ABSRES




Regresi Linear

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Ermor Beta t Sig.

1 {Constant) 10,184 2.078 -4,002 000
Kepemimpinan_X1 297 065 349 4,600 000
Budaya.Organisasi_X2 425 047 L6891 9,102 000

a. Dependent Variable: Kinerja kKaryawan_Y

Lanjutan Lampiran 2
Koefisien Korelasi ®
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5262 277 ,240 1,640
a. Predictors: (Constant), Budaya.Organisasi_X2, Kepemimpinan_X1

Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,5262 277 ,240 1,640

a. Predictors: (Constant), Budaya.Organisasi_X2, Kepemimpinan_X1

b. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan_Y




Koefisien Determinasi

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,5262 277 ,240 1,640
a. Predictors: (Constant), Budaya.Organisasi_X2, Kepemimpinan_X1
b. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan_Y
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 178,360 2 89,180 88,535 ,000P

Residual 40,291 40 1,007

Total 218,651 42

a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan_Y

b. Predictors: (Constant), Budaya.Organisasi_X2, Kepemimpinan_X1




Coefficients?

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) -10,184 2,078 -4,902 ,000
Kepemimpinan_X1 ,297 ,065 ,349 4,600 ,000 ,799 1,251
Budaya.Organisasi 425 ,047 ,691 9,102 ,000 , 799 1,251
X2
a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan_Y
Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?
Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) -10,184 2,078 -4,902 ,000
Kepemimpinan_X ,297 ,065 ,349| 4,600 ,000 , 799 1,251
1
Budaya.Organisas 425 ,047 ,691| 9,102 ,000 , 799 1,251
i X2
a. Dependent Variable: Kinerja.KaryawanY

Uji Dominan
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Lampiran 4 Tabel Distribusi R, T dan F

Distribusi r Tabel

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan

5% 1% 5% 1% 5% 1%

310997 | 0,999 |27| 0,381 | 0,487 |55| 0,266 0,345
4| 0950 | 0,990 |28| 0,374 | 0,478 |60 0,254 0,330
51| 0,878 | 0,959 |29| 0,367 | 0,470 |65| 0,244 0,317

6 | 0,811 | 0917 |30 0,361 | 0,463 |70| 0,235 0,306
7 | 0,754 | 0,874 |31| 0,355 | 0,456 |75| 0,227 0,296
8 | 0,707 | 0,834 |32| 0,349 | 0,449 |80| 0,220 | 0,286
9| 0,666 | 0,798 33| 0,344 | 0,442 |85| 0,213 0,278
10| 0,632 | 0,765 |34| 0,339 | 0,436 (90| 0,207 0,270

11| 0,602 | 0,735 (35| 0,334 | 0,430 |95/ 0,202 0,263
12| 0,576 | 0,708 36| 0,329 | 0,424 |10| 0,195 0,256
13| 0,553 | 0,684 (37| 0,325 | 0,418 |12| 0,176 | 0,230
14| 0,532 | 0,661 (38| 0,320 | 0,413 |15| 0,159 | 0,210
15| 0,514 | 0,641 |39 0,316 | 0,408 |17 | 0,148 | 0,194

16| 0,497 | 0,623 |40| 0,312 | 0,403 |20| 0,138 | 0,181
17| 0,482 | 0,606 |41| 0,308 | 0,398 |30| 0,113 | 0,148
18| 0,468 | 0,590 |42| 0,304 | 0,393 (40| 0,098 | 0,128
19| 0,456 | 0,575 |43 0,389 |50| 0,088 | 0,115
20| 0,444 | 0,561 |44| 0,297 | 0,384 |60| 0,080 | 0,105

21| 0,433 | 0,549 45| 0,294 | 0,380 [700 0,074 | 0,097
22| 0,423 | 0,537 |46 0,291 | 0,376 B0OO| 0,070 | 0,091
23| 0,413 | 0,526 |47| 0,288 | 0,372 P0OO| 0,065 | 0,086
24| 0,404 | 0,515 (48| 0,284 | 0,368 [00Q 0,062 | 0,081
25| 0,396 | 0,505 |49 | 0,281 | 0,364
26| 0,388 | 0,496 [50| 0,279 | 0,361




Lanjutan Lampiran 4

Distribusi t Tabel

16 0.68013 1.33676 1.74388 2119¢ 238349 292078 3.68613
1 0.68920 1.33338 1.73961 2.10932 256693 2 89823 3.64577
18 0.68836 1.33033 1.73406 210092 205238 2 87844 361048
19 0.68762 1.32773 1.72313 2.08302 233948 2 86093 3.57940
20 0.68693 1.32534 1.72472 2.08396 252798 2 84534 3.55181
il 0.68633 1.32318 1.72074 2.07961 231763 283136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 249987 280734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 2. 79654 3 46678
23 0.68443 1.31635 1.70814 205954 248511 278744 345019
26 0.68404 1.31497 1.70562 205553 247863 277871 3.43500
r 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 247266 2. 77068 342103
0.68335 1.31253 1.70113 204841 246714 276326 3.40816
0.68304 1.31143 1.69813 2.04523 246202 275639 3.39624
0.68276 1.31042 1.69726 204227 245726 275000 3.38518
0.68249 1.30946 1.69552 2.039%1 245282 274404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 244868 273848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 244479 273328 31.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 272839 3.34793
33 0.68156 1.30621 1.68857 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30851 1.68830 2.02809 243449 271948 3.33262
ar 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 242857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2425584 270791 331219
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 270446 3.30688

2888

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Distribusi f Tabel

18
19
20
Fal

23

23
26
27
28

30
ki
a2
3

33
36
7

L -]

4.41
438
435
432
4.30
4.28
426
424
423
4.21
4.20
418
417
416
415
4.14
413
412
41
41
4.10
4.09
4.08
4.08
4.07
4.07
4.06
4.06

3.16
313
310
3.07
3.05
3.03
iam
299
298
2.96
2.85
293
292
2,
2.90
2.89
2.88
287
287
2.86
2.85
2.85
284
283
283
2.82
2.82
281

293
290
2.87
2.84
2.82
2.80
278
2.76
274
273
27
270
2.69
2.68
2067
2.66
2,65
2.64
2063
263
2.62
261
2,61
2,60
2.59
2.59
2.58
2.58

277
274
2m
268
2.66
2.64
262
2.60
259
2.57
2.56
2.55
253
252
25
2.50
2.49
249
248
247
2.46
2.46
245
244
244
243
243
242

2.66
263
260
257
2.55
2.53
25
248
247
246
245
243
242
24
240
2.39
2.38
237
236
236
2.35
2.34
234
233
232
2.32
2.3
23

2.58
254
25
248
2.48
2.44
242
240
238
2.37
2.36
235
233
232
23
2.30
2.29
229
228
227
2.26
2.26
225
224
224
2.23
2.23
222

251
248
245
242
240
237
236
234
232
2.31
2.29
228
227
225
224
2.23
2.23
222
221
220
219
219
218
217
217
216
216
215

246
242
239
237
2.34
2.32
2.30
228
227
2.25
2.24
222
21
220
219
2.18
217
218
215
214
2.14
213
212
212
2n
21
2.10
210

241
238
235
232
2.30
2.27
225
224
222
2.20
219
218
216
215
214
213
212
2n
2n
210
2.09
2.08
208
207
206
2.06
2.05
205

2.37
2.34
23
228
2.26
2.24
222
220
2.18
217
215
2.14
213
2N
210
2,08
2.08
207
207
2.068
2,05
2.04
2.04
2.03
203
2.02
20
2

234
2N
228
225
223
220
218
2.16
215
213
212
210
209
208
207
2.06
205
204
203
202
202
2m
200
200
1.99
1.99
1.98
1.97

231
228
225
222
220
218
215
214
212
210
209
208
206
205
204
203
202
2m
200
200
1.99
1.98
1.97
1.97
1.96
1.96
1.85
1.94

229
226
222
220
217
215
213
Zn
209
2.08
2.06
205
204
203
2m
2.00
1.99
1.99
1.98
1.97
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.93
1.92
1.92

227
223
220
218
215
213
21
209
207
2.06
2.04
203
2m
2.00
199
1.98
1.87
1.96
195
195
1.94
1.83
192
192
1.91
1.91
1.80
1.89




